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PEMBINAAN TOLERANSI ANTAR UMAT BERAGAMA 
MELALUI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI SMAS 
PARAMARTA 1 SEPUTIH BANYAK 
Negara Indonesia merupakan negera yang terdiri dari beragam suku, 
agama, budaya dan kepercayaan. Dengan demikian,negara Indonesia 
melebihi kebanyakan Negara-negara lain merupakan negara yang 
multi suku, multietnik, multi agama, dan multi budaya. Ditengah 
perbedaan yang ada didalam linkungan masyrakat bukanlah hal yang 
mudah dalam mepertahan kerukunan bermasyrakat yang statusnya 
hidup ditengah berbedaan suku dan agama. Maka perlu yang  
namanya pembinaan toleransi, tekhusus toleransi antar umat 
beragama. sasaran pembinaan adalah para peserta didik yang ada 
dilingkungan sekolah, karena didalam lingkungan sekolah pembinaan 
lebih mudah terealisasi, pembinaan toleransi antar umat beragama 
dapat diterapkan melalui Pendidikan agama islam karena didalam 
pembelajaran ini terdapat unsur-usur tentang pembinaan toleransi 
Antarumat Bergama. 
 Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui  
bagaimana Pembinaan Toleransi Antar Umat Beragama Melalui 
Pendidikan Agama Islam Di Smas Paramarta 1 Seputih Banyak . 
Untuk mencapai penleitian diatas digunakan pendekatan penelitian 
kualitaitif yang berisikan pendeskripsian mengenai data yang 
diperoleh dari lapangan, pengumpulan datanya dilakukan dengan 
menggunakan observasi,wawancara dan dokumentasi. Data dianalisis  
dengan mengelola data dari sumber, selanjutnya memaparkan dan 
menarik kesimpulan. 
 Kesimpulan penelitian ini adalah bagaimana Pembinaan 
Toleransi Antar Umat Beragama Melalui Pendidikan Agama Islam Di 
Smas Paramarta 1 Seputih Banyak yaitu (1) dengan Mengaitkan nilai-
nilai toleransi dalam perencanaan pembelajaran,selanjutnya(2) 
pendidikSelalu Memasukkan Nilai Toleransi Anatar Umat Beragama 
Di Dalam Materi, selain itu (3) Adanya Pembinaan Dan Pengamatan 
Toleransi Antar Umat Beragama,(4)dalam Pembelajaran Agama Islam 




Yang Dilakukan Pendidik Dalam Hidup Bertoleransi, dan (6) adanya 
Kegiatan Hari-Hari Besar Keagamaan Dan Gotong Royong 
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A. Penegasan Judul 
  Dalam memudahkan pemahaman dan kesalahan 
makna dalam pemaknaan judul diatas, maka penulis perlu 
menjelaskan arti dari istilah-istilah yang tercantum dalam 
judul diatas, yaitu Pembinaan Toleransi Antar Umat 
Beragama Melalui Pendidikan Agama Islam Di Smas 
Paramarta 1 Seputih Banyak. Dengan demikian akan 
diperoleh gambaran yang lengkap dan jelas. Penjelasan 
yang dimaksud adalah sebagai berikut : 
1. Pembinaan erat hubungannya dengan pendidikan, karna 
didalam proses pendidikan terdapat pembinaaan kepada 
peserta didik. menurut Bukhari Umar bahwa 
pendidikan islam adalah proses membimbing dan 
bersumber Pada terciptanya pribadi peserta didik 
sebagai muslim pari purna (insan kamil).     
  Pembinaan toleransi antara umat beragama 
adalah suatu  proses  pemeliharan sifat atau sikap 
menghargai serta menghormati suatu keagaamaan suku, 
etnis, agama, asak daerah budaya maupun lainya. 
Bentuk pembinaan yang dimaksud adalah pembinaan 
yang diberikan oleh guru melalui pendidikan agama 
islam kepada peserta didik, baik pembinaan yang di 
lakukan melalui pembelajaran yang sudah direncanakan 
atau pembinaan yang dilakukan dilur kelas dan 
percontohan yang dilakukan oleh pendidik 
2. Melalui Pendidikan Agama Islam 
Pendidikan agama islam menurut muhaimin memeliki 
arti usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik dalam 
meyakini memamahami,menghayati dan mengamalkna 
agama islam melalui kegiatan bimbingan, penagajaran 







menghormati agama lain dalam hubungan kerukunan 
antar umat beragam dalam masyarakat untuk 
mewujudkan persatuan Indonesia 
  Melalui pendidikan agama islam yang 
dimaksud adalah dengan pendidikan agama islam bisa 
menjadi alat dalam  melakukan pembinaan toleransi 
antar umat beragama yang ada di SMAS 
PARAMARTA 1 Seputih Banyak. Pembinaan toleransi 
antar umat beragama bisa diwujudkan dengan adanya 
pembelajaran pendidikan agama islam yang ada 
disekolah, pembinaan yang dimaksudkan bisa 
berbentuk pembinaan pada saat didalam kelas atau pun 
saat di luar kelas. 
 
B. Latar Belakang Masalah 
  Indonesia adalah negara besar, luas wilayahnya ± 
1.919.440 km², dikelilingi oleh ±  20 ribu pulau besar dan 
kecil, dan dihuni oleh ± 238 juta jiwa penduduk dari 
beragam suku, agama, budaya dan kepercayaan. Dengan 
demikian, Indonesia melebihi kebanyakan Negara-negara 
lain merupakan negara yang multi suku, multietnik, multi 
agama, dan multi budaya.
1
 
  bangsa Indonesia adalah bangsa yang masyarakatnya 
sangat majemuk atau pluralism. Kemajemukan bangsa 
Indonesia dapat dilihat dari dua kemajemukan bangsa kita 
dapat dilihat dari perbedaan agama, etnis, bahasa daerah, 
geografis, pakaian, makanan dan budayanya,dan 
kemajemukan bangsa kita dapat dilihat dari perbedaan 
tingkat sosial 
                                                             
1Novayani Irma, pembelajaran pendidikan agama islam (pai) berbasis 
multicultural, Dosen Sekolah Tinggi Ilmu Tarbiyah (STIT) Al-Aziziyah, Lombok 






  Pemahaman akan keberagaman di negara Indonesia 
sudah seharunya ditanam dan dibentuk secara lebih dini, 
pembimbingan dan pembiasaan perlu di kelola dan 
diterapkan agar pehaman akan keberagaman. 
Pembimbingan dan pembiasaan merupakan tugas besar 
pendidikan yang ada di negara Indonesia. Di dunia 
pendidikanlan pembiasaan dan pembimbingan akan lebih 
mudah terlaksana dengan adanya pendidik yang selalu 
mengarahkan pemahaman akan keberagaman antar umat 
beragama. 
  Pendidikan mempunyai peran penting dalam membentuk 
kepribadian seorang manusia. Pendidikan merupakan usaha 
dasar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 
proses pemebelajaran agar peserta didik aktif dalam 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki sepiritual 
keagaamaan,pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan 
akhlak mulia, serta ketrampilan yang di perlukan dirinya, 
masyarakat bangsa dan negara. Di samping itu pendidikan 
agama juga merupakan benteng pertahanan bagi generasi 
muda muslim dalam menghadap berbagai aliran sesat dan 
digedasi moral. Oleh karna itu pendidikan agama harus 
dimasukan ke dalam program pendidikan yang diikuti oleh 
seluruh pelajar islam. Maka pendidikan agam islam perlu 
dibangkitkan cinta kasih dan saling percaya antara anak-
anak yang berlainan agama.
2
 
  Pendidikan Agama islam merupakan rangkain 
pembelajaran yang dapat mewujudkan tujuan pendidikan 
indonesian, tujuan dari pendidikan agama islam yaitu 
meningkatkan keimanan , pengetahuan dan pengalaman 
peserta didik tentang agama islam sehingga menjadi muslim 
                                                             
2 Muhamad Abdul Qodir Ahmad,Metodologi pengajaran Agama 






yang beriman dan bertaqwa serta menjadi pribadi yang baik 
untuk masyarakat, bangsa dan negara.
3
 Bentuk pencapaian 
dari tujuan pendidikan agama islam memeliki peran dalam 
meningkatkan kualitas hidup yang direalisasikan dalam 
perbuatan sehari hari . 
  Pendidikan agama islam merupakan pembelajaran yang 
diharapkan dapat mengarahkan dan membina peserat didik 
dalam cara hidup di tengah perbedaan. Dengan meberikan 
pendidikan tentang toleransi anatar umat beragama 
harapannya peserta didik bisa menerapkan dalam kehidupan 
sehari-hari sehinga peserta didik lebih toleran dan dapat 
menempatkan sikap dalam memahami perbedaan antar umat 
beragama . 
  Negara Indonesia sendiri merupakan negara yang 
memiliki multi kultur didalamnya, bermacam budaya, suku 
dan keyakinan sudah berbeda-beda. Sehingga perlu 
pemahaman tentang budaya toleransi terhadap warga negara  
diindonesia, terkhusus kalangan pelajar yang sedang giat-
giatnya menggali ilmu maka perlu yang namanya 
pendidikan tentang nilai-nilai toleransi anatar umat 
beragama dalam penerapanya sehari-hari.Dengan 
diterapkanya Pembelajaran Pendidikamn Agama Islama  
diharapkan mampu  membina toleransi, menghormati, dan 
saling menghargai berbedaan , dan meningkatkan rasa 
perbedaan tanpa harus mengusik kegahagian orang lain. 
 Toleransi sudah menjadi hal yang biasa bahkan menjadi 
sunatullah yang menjadi corak bagi manusia yang hidup di 
alam semesta ini. Tolaeran terhadap warna kulit, bentu 
tubuh , bahkan sampai ke bidang peribadatan. toleransi 
dalam ajaran islam adalah tidak pernah membedakan antara 
                                                             
3 Ramayulis, metodologi pendidikan agama islam (Jakarta, Kalam Mulia, 






satu suku dan suku yang lainya, antara jenis kelamin 
perempuan dan laki –laki, antara bangsa yang satu dan 
bangsa yang lainya yang memiliki drajat harta yang lebih 
tinggi atau pun rendah. Dan satu-satunya ukuran perbedaan 




Toleransi terdapat macamnya salah satu yang pentig 
ketika membahas toleransi maka bahasan itu mengerucut 
pada tolerasni antar umat beragama, tolernasi anatar umat 
beragama merupakan salah satu bentuk toleransi yang 
sangat penting dikalangan peserta didik, hal ini di latar 
belakangi oleh keanaekaragaman agama yang ada di setiap 
lembaga pendidikan, sehingga dengan diwujudkan 
pemahaman toleransi antar umat beragama dalam setiap 
aktifitas pembelajaran maupun diluar pembelajaran 
harapanya peserta didik lebih paham dan mengetahui 
bagaimana dia  hidup ditengah-tengah perbedaan agama. 
Toleransi antar umat beragama sangat diperlukan 
dalam menjaga kehidupan yang  harmonis antar pemeluk 
agama, dengan toleransi bisa dipastikan kehidupan yang 
rukun, baik, terbuka, damai dan penuh penghargaan akan 
terjalin dilingkungan pendidikan dan masyarakat .dalam 
toleransi antar umat beragama bukanlah toleransi dalam 
masalah-masalah keagamaan, melainakn perwujudan sikap 
keberagaman pemeluk suatu agama  dalam pergaulan hidup 
antara orang yang tidak seagama.
5
 
Dalam merealisasikan Pembinaan Toleransi Antar 
Umat Beragama Melalui Pendidikan Agama Islam Di Smas 
                                                             
4 Zainudin Ali,pendidikan Agama Islam(jakarta: bumi Aksara, 2007) h, 66 
5 Idrus Ruslan,Kontribusi lembaga-lembaga keagamaan dalam 
pengembangan  toleransi antar umat beragama di Indonesia,(Bandar Lampung,CV 






Paramarta 1 Seputih Banyak maka perlu diterapkannya 
pembelajaran pendidikan agama islam yang mengandung 
nilai-nilai toleransi antar umat beragama dalam perlibatan 
kedalam pembelajaran baik materi, metode dan cara 
penanaman sampai ketahap evaluasi pembelajaran tentang 
toleransi antara umat  beragama yang digunakan oleh 
pendidik dalam menyampaikan materi pembelajaran. 
Pembinaan peserta didik mengaharhakan  pada 
pengembangan seluruh aspek kepribadian secara terpadu 
unruk membentuk sumberdaya manusia yang bermutu 




Dalam pembinaan dalam pendidikan agama islam 
terdapat beberapa masalah didalamnya, misalakan 
perencanaan pemelajaran yang tidak memasukkan nilai-
nilai tolerasni antar umat agama dan jarang ada penanaman 
nilai-nilai tolerasni ketika dalam penyampain materi atau 
yang lainya, sehingga tujuan dari pembinaan itu kurang 
maksimal dalam pencapainya. Pembinaan erat hubungannya 
dengan peran pendidik dan peran seluruh perangkat 
pembelajaran yang akan di sampaikan kepeada peserta 
didik. sehingga pembinaan merupakan faktor terpenting 
dalam mempertahankan seluruh capaain yang sudah 
dicapai. 
Toleransi sudah ada dalam lingkungan pendidikan 
SMAS PARAMARTA 1 Seputih Banyak terkhusus 
toleransi anatar umat beragama baik itu dilingkup pendidik 
sampai peserta didik semua capaian itu tak luput dari proses 
pembelajaran yang sudah diterap sekolah SMA 
PARAMARATA 1 kepada peserta didik, dalam melakukan 
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pembinaan itulah terdapat beberapa problem yang dialami 
oleh lembaga pendidikan, sehingga pembinaan merupakan 
bentuk perawatan agar toleransi ini  tetap ada dan 
berlangsung di lembaga pendidikan. 
SMAS PARAMARTA 1 Seputih Banyak merupakan 
sekolah swasta yang beralamtkan di desa sumber baru, 
kecamatan Seputih Banyak,kabupaten Lampung tengah, 
sekolah SMAS PARAMARTA 1 merupakn sekolahan 
swasta yang paling terfavorit di kecamatan Seputih banyak 
memiliki jumlah siswa 278 siswa dengan jumlah siswa laki-
laki 150 dan jumlah siswa perempuan sebanyak 128 siswa. 
Dengan jumlah siswa beragama katolik sebanyak 5 0rang, 
hindu 98 orang ,dan islam 175 orang. 
SMAS PARAMARTA 1 Seputih Banyak merupaka 
sekolah swasta umum atau dikatakan sekolah yang 
menerima jenis siswa tanpa harus memilki kesamaan dalam 
agama. Perbedaan suku,agama dan budaya merupakaan cirri 
khas dari sekolah SMAS PARAMARTA 1 Seputih Banyak, 
perbandingan jumlah siswa di sekolah ini hampir setara, 
namun jika menoleh jumlah siswa yang beragamakan islam 
di sekolah ini memilki jumlah yang lebih sedikit 
dibandingakn jumlah siswa yang memeluk agama selain 
islam. Namun berbedaan yang sedemikian rupa bukan 
menjadi perbedaan bagi siswa SMA PARAMARTA 1 
dalam melakukan interksi sosial dalam lingkungan sosial, 
antar siswa hidup saling berdampingan dan saling 
melengkapi kekurangan antara mereka ini tercerminkan 
ketika siswa aktif dilingkungan pembelajaran dan di area 
sekolah yang bercengkrama sesama teman dan guru yang 
notabenya berbeda kepercayaan yang di anut. Ini semua 










Nilai-nilai Toleransi telah nampak jelas di sekolahan 
SMAS PARAMARTA 1 Seputih Banyak dikarnakan telah 
terdapat pembelajaran pendidikan agama islam yang 
mengandung nilai-nilai toleransi dari pemahaman guru 
agama maupun materi yang berisiskan dengan nilai-nilai 
Toleransi hal ini ditegaskan kembali atas penjelasan dari 
guru pendidikan agama islam yang mengatakan bahwa 
siwa-siswi di sekolahan SMAS PARAMARTA 1 ini saling 
membantu dan hidup berdampingan dalam kegiatan sehari-
hari di lingkungan sekolahan, dengan di buktikan 
bahwasanya siswa-siswa saling membantu ketika 
melakukan persiapan kegiatan peribadatan agama mereka 
membantu dalam menyiapkan alat-alat dan perlengakapan 
beribadahan, misalkan siswa yang beragama muslim 
membantu menyiapkan acara besar peribadatan umat hindu 
di Aula SMAS PARAMARTA dan begitu pula sebaliknya, 
walaupun mereka tidak ikut merayakan namun ikut 
membantu dalam persiapan agara berjalanya acara tersebut. 
Ini merupakan cerminan sikap toleransi yang dimiliki oleh 
siswa-siswi di SMAS PARAMARTA 1 Seputih Banyak.
8
 
Melihat latar belakang diatasa bahwa sudah terlihat 
secara gambalang dalam lingkungan pendidikan SMAS 
paramarta sudah memiliki nilai-nilai toleransi antar umat 
beragama sehingga dalam perawatan jangka panjang perlu 
diterapkannya pembinaan kepada sisiwa tentang nila-nilai 
toleransi antar umat beragama agar nilai-nilai tolerasni ini 
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bisa tetap terpatri dalam jiwa peserta didik. pembinaan itu 
semua bisa terlaksana karna adanya wadah dalam 
penyampain tujuan, dan salah satu wadah yang tepat itu 
disampaikan melalui pendidikan agama islam di SMAS 
PARAMARTA 1 Seputih Banyak. 
Dalam penyampaian materi pendidikan agama islam 
yang mangandung nilai-nilai toleransi antar umat beragama, 
maka tak terlepas dari perencaaan pembelajaraan, 
pelaksanaan pembelajaran,dan evaluasi pembelajaran. 
tujuan pembinaan ini bisa dicapai jika unsur dalam 
pendidikan agama islam itu dikaitkan dengan nilai-nilai 
pembinaan tolerasni anatar umat beragama. Sehingga perlu 
strategi dan taktik yang cerdik seorang pendidik sehingga 
proses pembelajaran ini bisa terlaksana dengan sukses. 
Peneliti memilih SMAS PARAMARTA 1 Seputih 
Banyak sebagai objek penelitian hal ini dilatar belakangi 
dengan fenomena keberagaman yang ada. Karana semua 
keberagaman yang telah ada ini terbebankan kepada guru 
pendidikan agama islam yang menjadi garda terdepan 
dalam terwujudnya sikap toleransi setiap peserta didik. 
Maka pemilihan materi,metode dan evaluasi yang kurang 
tepat tentu akan menghambat pendidikan agama islam, 
sehingga peniliti memfokuskanpenelitian di SMAS 
PARAMARTA 1 . 
Berdasarkan urain tersebut maka peneliti tertarik 
untuk melaksanakan penelitian ini dengan judul penelitian” 
Pembinaan Toleransi Antar Umat Beragama Melalui 










C. Fokus Penelitian 
  Permasalahan yang diuraikan dalam identifikasi masalah 
diatas terlalu luas sehingga tidak mungkin untuk di teliti 
dalam penilitian ini secara keseluruhan.Oleh karna itu, 
penelitian iniakan difokuskan pada “Pembinaan Toleransi 
Antar Umat Beragama Melalui Pendidikan Agama Islam Di 
Smas Paramarta 1 Seputih Banyak”. 
 
D. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana Pembinaan Toleransi Antar Umat 
Beragama Melalui Pendidikan Agama Islam Di Smas 
Paramarta 1 Seputih Banyak? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang diharapkan peneliti pada penelitian ini adalah 
dapat : 
1. Mendeskripsikan Pembinaan Toleransi Antar Umat 
Beragama Melalui Pendidikan Agama Islam Di Smas 
Paramarta 1 Seputih Banyak. 
 
F. SignifikasiPenelitian 
  Sebuah penelitian yang baik adalah penelitian yang 
mampu memberiakn manfaat bagi lingkungan disekitarnya. 
Hasil penelitian ini diharapkan dapaat manfaatkan baik 
secara teoritis mampu praktis, berikut ini akan dipaparkan 
mengenai manfaat penelitian secara praktis dan teoritis. 
1. Manfaat Teoritis 
Manfaat teoritis ialah manfaat yang dapat 
membantu untuk lebih memahami suatu konsep atau 
teori dalam suatu disiplin ilmu. Manfaat teotritis pada 
penelitian ini adalah untuk mengembangkan ilmu 






Antar Umat Beragama Melalui Pendidikan Agama 
Islam dan menambah pengetahuan dibidang 
pendidikan. 
2. Manfaat Praktis 
Manfaat praktis ialah manfaat yang bersifat 
terapan dan dapat segera digunakan untuk keperluan 
praktis, misalnya memecahkan suatu masalah , 
membuat keputusan, memperbaiki suatu program yang 
sedang berjalan. Manfaat praktis pada penelitian ini 
dapat dilihat dari pendidikan sekolah dan peneliti. 
Berikut ini akan diuraikan manfaat praktis dari 
ketiganya 
a. Bagi Pendidik 
Manfaat ini bagi pendidik yaitu menggunakan 
penelitian sebagai refleksi bersama mengenai proses 
Pembinaan Toleransi Antar Umat Beragama Melalui 
Pendidikan Agama Islam Di Smas Paramarta 1 
Seputih Banyak. 
b. Bagi Sekolah 
Manfaat penelitian ini bagi pihak sekolah yaitu 
penelitian ini dapat memberikan gambaran tentang 
bagaimana sebuah sekolah dapat ,membina 
Toleransi Antar Umat Beragama Melalui Pendidikan 
Agama Islam Di Smas Paramarta 1 Seputih Banyak  
c. Bagi Peneliti 
Manfaat penelitian ini bagi peneliti selanjutnya 
anatara lain meningkatkan penegetahuan Pembinaan 
Toleransi Antar Umat Beragama Melalui Pendidikan 
Agama Islam Di Smas Paramarta 1 Seputih Banyak. 
Selain itu peneliti selanjutnya diharapkan dapat lebih 
menyempurnakan peneltian ini dan dapat 






G. Tinjauan Pustaka 
Setealah dilakukan tinjauan pustaka peneliti belum 
menemukan penelitian yang sama dengan judul peneletian 
penulis, yaitu “Pembinaan Toleransi Antar Umat 
Beragama Melalui Pendidikan Agama Islam Di Smas 
Paramarta 1 Seputih Banyak”. Namun ada beberapa 
peneliti yang ditemukan penulis terkait penelitian 
penulis,anatara lain: 
Pertama skripsi yang ditulis Dani Tri Andriani tahun 
2016 yang berjudul “penanaman sikap toleransi melalui 
pendidikan agama islam di SMP N 1 Tambak rejo yang 
menyimpulkan bahwa bagaimana langkah penanaman 
tolernsi melalaui pendidikan agama islam yang didalamnya 
membahas tentang strategi yang digunakan guru PAI dalam 
pembelajaran dalam membentuk nili-nilai toleransi dalam 
siswa, dan bagaimana cara penanaman toleransi dalam 
kegiatan pembeleajaran pendidikan agama islam.
9
 
Yang Kedua skripsi yang ditulis Oleg MR. Umar 
Aidnay tahun 2018 yang berjudul” Peran Guru PAI dalam 
Membina Sikap Toleransi Anatara Umat Beragama 
Terhadap Siswa SD Banmaong Sadao Songkhla Thailand 
Selatan” yang di dalamnaya membahas tentang sikap 
toleransi siswa anatar umat beragama dan cara penanamaan 
guru PAI dalam membina toleransi antar umat beragama di 
SD Banmaong Sadao Songkhla Thailand Selatan.
10
 
Yang ketiga skripsi yang ditulis khaira aulia tahun 
2020 yang berjudul “strategi guru pendidikan agama islam 
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2016. 
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dalam menanamkan karakter toleransi pada siswa SMA N 
14 Pekanbaru” yang di dalamnya membahas tentng 
penerapan strategi yang pas dalam menanamkan karakter 
toleransi terhadap siswa yang sebelumnya dilakuakan 
terlebih dahulu pencarian masalah-masalah yang 
menghambat dalam pembentukan karakter toleransi siswa 
di SMA N 14 Pekanbaru.
11
 
Yang keempat Tesis yang ditulis oleh Erma Athiyatur 
Rofi’ah, Di tulis tahun 2018 yang berjudul “Implementasi 
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam 
Menumbuhkan Budaya Toleransi Antar Umat Beragama” 
yang didalamnya membahasa tentang langkah-langah 
penerapan pemelajaran pendidikan agama islamdalam 
menumbuhkan budaya toleransi antar umat beragama dan 
bagaimana dampak penerapan pemelajaran pendidikan 




Yang kelima Tesis yang ditulis oleh Ahmad Efendi , 
ditulis pada tahun 2020 yang berjudul “pembelajaran agama 
islam berbasis multicultural di SMAS Paramarta 1 Seputih 
Banyak” yang didalamnya berisi tentang pembelajaran 
agama islam yang berbasis multikultural dengan membahas 
perencanaan pembelajran, pelaksanaan pembelajaran,serta 
pengunaan metode pembelajaran yang menanamkan nilai-
nilai multikultural dalam pembelajaran.
13
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Perbedaan penelitian ini dengan penelitian 
sebelumnya yaitu terletak pada tujuan penelitian, penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui tentang Pembinaan 
Toleransi Antar Umat Beragama Melalui Pendidikan 
Agama Islam Di Smas Paramarta 1 Seputih Banyak, dalam 
tinjauan pustaka diatas para peneliti lebih menekankan pada 
proses penanaman dan cara membentuk namun lupa tentang 
bagaimana cara perawatan hasil pencapaian nilai toleransi 
,sehingga pada penelitian ini peneliti membahas cara 
pembinaan nilai-nilai toleransi pada peserta didik dan 
penerapan pembelajaran yang dapat membina tolerasni 
anatar umat beragama. 
 
H. Metode Penelitian 
1. Pendekatan dan Prosedur Penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif 
dengan pendekatan kualitatif deskriptif. Penelitian 
kualitatif deskriptif bertujuan untuk menggambar realita 
empiric secara mendalam, dan seacar rinci samapai ke 
akar-akarnya  didalam pelaksanaan pembelajaran 
pendidikan Agama Islam dalam membina toleransi antar 
umat beragama,yang berkaitan dengan perangkat dalam 
pembelajaran yaitu tentang perencanaan, pelaksanaan 
dan evaluasi pembelajaran di SMA PARAMARTA 1 
Seputih Banyak.dengan metode ini peneliti dapat 
mendeskripsikan keabsahan  kejadiaan yang ada 
dilapangan dengan teori secara luas dan mendalam. 
Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian 
yang berlandasakan pada filsafat postpositifisme, 
digunakan untuk meneliti pada kondisi yang alamiah, 
dalam penelitian kualitatif data yang terkumpul 






menaekankan pada angka maksudnya bukanya penelitian 
kulitatif tidak boleh menggunakn angka. Yang dilarang 




Penelitian kulaitatif dalam mengkaji partisipan 
denagan multi starategi, startegi yang bersifat interaktif 
seperti observasi participant wawanacara secara 
mendalam, dokumen-dokumen, teknik pelengkapseperti 




2. Kehadiran Peneliti 
Pada penelitain kualitatif kehadiran peneliti sangat 
diperlukam. Hal ini dikarenakan istrumen  dalam 
penelitian kualitatif adalah penelitian itu sendiri.peneliti 
dalam hal ini bertindak sebagai istrumen sekaligus 
pengumpulan data dan statusnya diketahui oleh subyek 
atau informasi di lokasi peneliti yaitu di SMAS 
PARAMARTA 1 Seputih Banyak. 
Penelitian kualitatif pada awal permasalahannya 
belum pasti dan belum jelas. Maka penelitian disebut 
sebagai human instrument atau sebagai instrument 
utama, dan kedudukan peneliti sekaligus merupakan 
pelaksana pengumpulan data, menetapkan focus 
penelitian, memilih informan sebagai sumber data, 
melakukan pengumpulan data, menganalisis data, 
menafsirkan data dan membuat kesimpulan atas 
temuanya. Dengan begitu kunci dalan penelitian 
kualitatif ini adalah penelitian itu sendiri. 
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3. Sumber Data 
Dalam mencari sumber data peneliti memerlukan 
sumber data untuk menggali informasi.Menurut Lofland 
sumber data yang utama dalam penlitian kualitatif adalah 
kata-kata dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan 
seperti dokumen dan lain-lain. Dalam penelitian ini 
terdapat dua sumber yaitu: 
1. Data primer 
Data primer adalah bentuk dat yang didapatkan dari 
subye penelitian dengan pengambilan  data secara 
langsung pada subyek informasi yang dicari.dalam 
data primer ini diperoleh dari hasil  observasi dan 
wawancara kepada pendidik dan peserta didik 
dilingkup pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 
Dalam pengambilan informasi dari peserta didik 
peneliti megambil 3 sampel dari keseluruhn jumlah 
peserta didik dan semua nya  berbeda agamanya, yaitu 
ada yang beragama islam,hindu dan katolik. Cara 
pengambilan informasi dari peseta didik tentang 
pembinaan toleransi mengunakan tenik wawancara 
agar pengambilan informasi bisa secara mudah digali 
oleh peneliti. 
Bentuk data-data primer berupa ucapan, kata-kata 
dan tindakan dari subyek/informan dari data 
penelitian sesuai dengan fokus judul penelitian. 
Data primer pada penelitian ini yaitu diambil dari 
guru pendidikan agama islam dan peserta didik,karna 
kedua objek ini yang merupkan unsur terpenting 
dalam pembelajaran. 
2. Data Skunder 
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari 






subyek penelitiaanya. Dari data skunder ini peneliti 
data memperoleh data yang berisikan tentang profil 
sekolah, dokumen-dokemen sekolah, jumlah 
pendidik, siswa,Fasilitas Sekolah, dan visi misi untuk 
melengkapi informasi. 
Semua data ini dapat di dapatkan melalui kepala 
sekolah dan seluruh aparatur di sekolah tergantung 
informasi apa yang inginn didapatkan. 
Data skunder dapat diperoleh melalaui perngakt TU 
dan staf yang dapat membantu dalam mecari data 
tentang sisiwa dan data-data yang menunjang 
penelitian. 
 
4. Metode Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini menggunakan 3 teknik 
pengumpulan data yaitu: 
a) Observasi  
Metode observasi sebuah teknik pengumpulan 
data dengan langsung turun kelapangan mengamati 
langsung tehadap objek yang diteliti.penelitian 
menggunak jenis penelitian participasi pasif,jadi 
dalam hal ini peneliti datang ke tempat yang diamati, 
tetapi tidak ikut terlebit dalam hal tersebut.
16
 
Metode ini digunakan untuk meneliti secara 
langsung tentang peminaan toleransi antar umat 
beragama melalui pendidikan agama islam di SMA 
PARAMARTA 1 Seputih Banyak. Pada tahap ini 
yang dicari berupa mengamati pembelajaran 
pendidikan agama islam dalam membina toleransi 
yang dilakukan oleh guru saat pembelajaran sedang 
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berlangsung atau jika disesuaikan dengan pandemi 
covid saat ini maka pengamatan pembelajaran 
dilakukan secara daring sesuai dengan pembelajaran 
yang diterapkan pendidik. 
 
b) Wawancara 
Metode wawancara yaitu metode yang dilakukan 
dengan Tanya jawab dengan mengunakan anatara 
peneliti dengan orang yang sedang diteliti.Hal ini 
bertujuan untuk menggali informasi yang sedang 
ingin digali dari responden. Namun jika percakapan 
atau Tanya jawab yang dilakukan peneliti terhadap 
orang yang disekitar pelelitian hanya sekadar untuk 
menjalin ramah tamah dan tidak menyakut 
permasalahan yang akan di teliti oleh peneliti maka 
tidak bisa disebut wawancara. 
Pada penelitian ini, agar wawancara dan 
pengamatan didapatkan dan menghasilkan informasi 
tentang penerapan pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam dalam membina toleransi uamat beragama 
dengan objektif, maka peneliti harus memiliki sikap 
terbuka, terhadap dirinya,dan terhadap objek yang 
diteliti. 
Subyek yang akan di wawancarai dalam 
penelitian anatara lain: 
a) WAKA Kesiswaan SMAS  PARAMARTA 1 
Seputih Banyak 
b) Guru PAI SMAS  PARAMARTA 1 Seputih 
Banyak 
c) 3 orang peserta didik SMAS PARAMARTA 







c) Dokumentasi  
Dokumen merupakan catatan pristiwa yang sudah 
berlalu.Dokumen ini bisa berbentuk tulisan, gambar 
atau karya-karya atau monumental dari 
seseorang.Studi dokumen merupakan pelengkap dari 




penelelitian ini, penelitian yang dilakukan oleh 
peneliti, dimungkinkan banyak memporoleh data 
tertulis atau dokumen, baik melalui literature, jurnal 
maupun, dokumen resmi yang berkaitan dengan 
narasumber yang berkaitan dengan penelitian.Hal ini 
bertujuan untuk penunjang dan pelengkap dalam 
pengunaan metode obesrvasi dan wawancara. 
 
d) Prosedur Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian ini menurut Miles 
dan Hubermen (1984), mengemukakan bahwa 
aktifitas dalam analisis data kualitatif dilakukan 
secara interkatif dan berlangsung secara terus 
menerus sacara tuntas, sehingga datanya sudah 
jenuh. Aktivitas dalam anilisis data, yaitu data 
reduction, data display, dan conclusion.
18
 
Dalam analisis data ini merupakan proses 
kelanjutan dari proses pengumpulan data dari 
proses wawancara , dokumeatasi, dan observasi 
dikumpulkan menajdi satu bagian dan dilakukan 
namanya penganilisisan data dari tiga metode yang 
disebutkan diatas dalam prosedur pengumpulan 
data, secara singkat alaisis data berfungsi untuk 
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menyortir data yang penting dan membuang adat 
yang sifatnya tidak penting. peneliti berfungsi 
menyortir data dari awal pengumpulan data sampai 
terkhir pengumpulan data dan selanjutnya 
menyimpulkan data dari awal samapi akhir. 
Dalam proses analisi data ini merupakan 
suatu proses dari pencatatan, pengumpulna, 
pengeloloan serta penafsira data yang telah 
dikumpulkan dari beberap masing metode dan 
selanjutnya menghubungkan makna dari masing-
masing data yang masih ada kaitanya dalam 
penelitian. 
Analisis data menurut milles dan hubermen 
itu ada tiga, pertama yaitu reduksi data, kedua 




a) Reduksi data  
Reduksi data merupakan teknik dalam 
memperjelas data dengan merangkum atau 
mengambil pokok-pokok dari dari data 
penelitian yang telah di kumpulkan.laporan-
laporan dari hasil pencarian data tersebut 
direduksi dan di fokuskan. Dan mencari mana 
yang penting dicari dari tema atau dari pola 




Reduksi data adalah pengumpulan data 
dari awal pengumpulan data penelitian yang 
dilakuakan oleh peneliti yang melalui proses 
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pengumpulan data yang berupa dokumen, foto 
serta file-file yang sekiranya bisa digunakan 
dalam mendukung penelitian dan setelah 
dikumpulkam selanjutnya data dipilih agar 
tersusun secara sistematis. 
Dalam pereduksian data hendaknya kita 
terlebih dahulu mencari tema atau pokok alur 
dari data kemudian dipisahkan semua data-data 
pokok atau penting dan disusun semua data 
yang sudah dipilih tadi secara sederhana dan 
sistematis, selanjutnya data-data disajikan 
dengan bentuk paparan, sehingga peneliti 
mudah dalam memahami data tersebut. 
 
b) Data display  
Setalah melati tahap pereduksian dat 
kemudian masuk ke data display yaitu 
penyajian data. Data sajikan dalam bentuk 
grafik atau narasi dan sebagainya sehingga data 
semakin terorganisir dan tersusun secara rapi 
sehingga lebih mudah dalam memahami data 
tersebut. 
 
c) Penarikan Kesimpulan 
Selanjutnya setelah melakukan reduksi 
data dan display data atau penyajian data 
selanjutny data disimpulkan oleh peneliti. 
Dalam menyimpulkam data kesimpulan 
tersebut haruslah didukung oleh bukti-bukti 
yang valid dan konsisten saat peneliti kembeli 










Yang harus digaris bawahi ketika 
penyimpulan data seorang peneliti yang 
bertugas sebagai penyimpul data haruslah 
bersifat objektif dan sesuai dengan data yang 
telah ada tanpa memaksakan keingin kehendak 
dari peneliti. 
 
5. Pemeriksaan Keabsahan Data 
Pada penelitian ini pemeriksaan keabsahan data peneliti 
menggunakan teknik triangulasi data, dimana 
membandingkan dan mengecek data yang diperoleh dari 
responden dengan sumber data dengan dokumen-
dokumen lainya.teknik ini bertujuan untuk mengetahui 
keabsahan dari data-data yang berkaitan dengan 
perencanaa, pelaksaan ,evaluasi, penerapan pendidikan 
agama islam dalam membina toleransi antar umat 
beragama SMA PARAMARTA 1 Seputih Banyak. 
(Nasution, 2003) triangulasi dapat dilakukan dengan 
menggunakan teknik berbeda yaitu wawancara, 
observasi, dan dokumentasi.Triangulasi ini selain 
digunakan untuk mengecek kebenaran data juga 
dilakukan memperkaya data.
22
 Triangulasi dalam 
pengujian kredebilitas diartikan sebagai pengecekan data 
dari sebagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai 
waktu. Dengan demikian terdapat triangulasi sumber, 
triangulasi teknik dan triangulasi waktu.
23
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1. Triangulasi Sumber 
 Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas dat 
dilakukan dengan cara mengecek data yang telah 
diperoleh melalui beberapa sumber. 
2. Triangulasi Teknik 
 Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data 
dilakukan dengan cara mengecek data kepada 
sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. 
3. Triangulasi waktu 
 Waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas 
data. Data yang dikumpulkan dengan teknik 
wawancara di pagi hari pada saat narasumber 
masih segar, belum banyak masalah, akan 
memberikan data yang lebih valid sehingga lebih 
kredibel. 
 Sehingaa peneliti mengunakan triangulasi teknik 
dimana peneliti membandingakan atau mengecek 
dan mengkaitrkan data wawancara, observasi dan 
dokumentasi untuk memperoleh data tentang 
penerapan pendidikan agama islam dalam 
membina toleransi antar umat beragama. 
 
I. Sistematika Penelitian 
Agar pekerjaan pokok pikiran dan kerangka yang telah 
ditentukan serta memudahkan dalam pemahaman dan 
penelaahan maka penulis menggunakan sistematika sebagai 
berikut. 
BAB I    : PENDAHULUAN 
  Dalam bab pendahuluan, akan ditemukan 
berbagai gambaran singkat tentang 
permasalahan-permasalahan dan sasaran serta 






keseluruhan penulisan ini, serta 
mendeskripsikan arah penelitian skripsi ini, 
agar dapat terlihat dengan jelas arah tujuan 
penulisan. Pembahasan pada bab pendahuluan 
ini : penegasan judul, latar belakang masalah, 
focus dan sub focus penelitian, rumusan 
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 
kajian penelitian terdahulu yang relefan, 
metode penelitian, sistematika pembahasan.  
BAB II : LANDASAN TEORI 
  Dalam landasan teori dibahas beberapa pokok 
pembahasan diantaranya : penerapan 
pembelajaran pendidikan agama islam dan 
pembinaan toleransi umat beragama.  
 BAB III : DESKRIPSI OPBJEK PENELITIAN 
 Dalam pembahsan objek penelitian meliputi : 
gambaran umum objek dan penyajian fakta 
dan data penelitian 
 BAB IV : ANALISIS PENELITIAN 
  Dalam bab analisis penelitian berisi tentang 
beberapa sub pokok pembahasan : 1. Analisis 
data penelitian yaitu mendeskripsikan atau 
menulisakan hasil analisis data oleh peneliti 
yang ditemukan secara langsung dilapangan.  
2. Temuan penelitian yaitu berisi tentang 
temuan dari hasil penelitian. 
 BAB V : PENUTUP  
 Dalam penutup itu berisikan tentang 












A. Pendidikan Agama Islam 
1. PengertianPendidikan Agama islam 
Pendidikanmerupakantahap-tahap mengubah 
sikap dan prilaku seseoramg melali upaya pengajaran 
dan pembiasaan.semua ini menandakan bahwasanya 




Penegertian pendidikan dalam bahasa Indonesia, 
istilah pendidikan berasal dan kata”didik” dengan 
menberi awalan “pe” dan akhiran “an”mengandung 
arti “perbuatan”(hal cara dan sebagainya), dalam 
bahasa lain penegrtian pendidikan juga memiliki 
berbedaan misalkan penegrtian pendidikan menurut 




pendidikan islam merupakan 
upayamengembangkan, mendorong serta mengajak 
peserta didik hidup lebih dinamis dengan 
berdasarkan nilai-nilai yang tertinggi dan 
kehidupanya mulia, dengan proses tersebut 
harapanya akan terbentuk pribadi peserta didik yang 
lebih sempurna, baik yang berkaitan dengan potensi 
akal, perasaan maupun, perbuatan. Sehingga dapat 
disimpulka pengertian pendidikan islam adalah suatu 
system yang memungkinkan peserta didik dapat 
mengarhkan laju hidupnya sesuai dengan idiologi 
                                                             
24 Yasin Fatah,  pendidikan dalam prespektif islam( Malamg: malang 
Pers,2008) hlm 17 







islam. Sehingga dengan melalui pendekatan ini , ia 
akan dapat dengan mudah membentuk kehidupan 
dirinya sesuai dengan nilai-nilai ajaran islam yang 
diyakini. 
Sedangkan penegertian agama itu sendiri 
darlihat dari secara etimologi, kata agama berasal 
dari bahasa sangsekerta, yang berasala dari akar kata 
gam yang artinya pergi, kemudan dar akar kata gam 
terdapat awalan dan akhiran huruf A, amaka 
terbentukalah kata agama yang artinya jalan, 
maksudnya adalah jalan mencapai 
kebahagiaan.
26
agama merupakan anutan atau 
landasan orang dalam menempuh hidup, yang 
menjadi pedoman dalam meniti langkah 
kehidupanya, di Indonesia sendiri mengakui tuhan 
dan sudah tertulis dalam idioilogi bangsa ini yaitu 
ketuhanan yang maha esa, ini jelas bahwasanaya 
agama menjadi patokan utama dalam meniti 
kelangsungan hidup manusia menuju manusia yang 
agamis dan majauhi larangan-larangan yang telah 
diatur oleh agama khususnya agama islam. 
Menurut Thoha (1996), pendidikan agama 
merupakan sesuata usaha untuk meningkatakan 
keimananan dan ketakwaaan kepada tuhan yang 
maha esa sesuai agama yang dianut oleh peserta 
didik yang bersangkutan dengan mempertimbangkan 
tuntunan untuk menghormati agama lain Dalam 
hubungan kerukunan antar umat beragama dalam 
masyarakat untuk mewujudkan persatuan nasional. 
Sebagaimana telah disebut sebelumnya, pendidikan 
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agama islam merupakan bagian dari system 
pendididkan nasional yang bertujuan untuk 
mengembangkan potensi peserta didi agar menjadi 
manusia yang beriman dan bertakwa  kepada tuhan 
yang maha esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 
cakap, Kreatif, mandiri dan menjadi warga negara 
yang demokratis serta bertanggung jawab( pasal 3 
UU Nomer 20 tahun 2003).
27
 
Pendidikan agam islam yang dikemukakan oleh 
muhaimin memeliki arti usaha sadar untuk 
menyiapkan peserta didik dalam meyakini 
memamahami,menghayati dan mengamalkna agama 
islam melalui kegiatan bimbingan, penagajaran dan 
latihan dengan memperhatikan tuntunan untuk 
menghormati agama lain dalam hubungan kerukunan 




Adapun Fungsi pengajaran agama islam adalah 
untuk menanamkan keimanan dan ketakwaan kepada 
Allah SWT, serta membiasakan siswa berakhlak 
mulia. Drajat (2001: 174) mengatakan bahwa fungsi 
pendidikan agama islam adalah : 
1) Menumbuhkan rasa keimanan yang kuat. 
2) Mengembangkan kebiasaan dalam melakukan 
amal ibadah, amal saleh dan akhlak yang mulia, 
3) Menumbuh kembangkan semangat untuk 
mengolah alam sekitar sebagai anugrah Allah 
SWT. 
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Selain itu pengertian pendidikan islam 
menurut  zakia darajdat pendidikan agama islam 
merupakan bimbingan atau asuhan kepada anak 
didik agar nantinya selesai dari pendidikan akan 
memahami, menghayati, dan mengamalakn ajaran-
ajaran agama islam yang diyakini secara 
menyeluruh. Serta  menjadikan ajaran agama islam 
sebagai suatu pandangan hidupnya demi 
keselamatan dan kesejahteraan hidup didunia 
maupun di akhirat kelak.
29
 
Dari pengertian diatas bisa kita tarik garis 
tengahnya bahwa definisi pendidikan agaman islam 
adalah proses pembelajaran yang dialami oleh 
peserta didik untuk memeporeleh ilmu tentang 
agama islam, dan hasil akahirnya dari pendidikan 
agama islam agar setalah selesai dari pemebelajaran 
ini peserta didik menjadi manusia yang beriman dan 
bertaqwa. 
pendidikan agama islam adalahmata pelajaran 
yang diberikan kepada jemjang SD/MI, SMP/MTs, 
SMA/MA, baik bersifak kurikuler maupun 
ekstrakulikuler.
30
Semua ini bertujuan untuk 
pembiasaan peserta didik tehadap pengajaran 
agama islam secara menyeluruh(kaffah). Secara 
singkat pendidikan agama islam berisikan pelajaran 
yang menyangkut tentang aqidah yaitu tentang cara 
mengesakan allah, akhlak yaitu hasil dari 
penanaman akidah pada diri manusia dan masih 
banyak yang lain yang berkaitan dengan ilmu 
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agama islam, pendidikan agama islam pendidikan 
yan ditunjukan untuk dapat menserasikan , 




a) Membentuk manusia Indonesia yang beriman 
dan beertaqwa kepada allah SWT. Serta 
berakhlak mulia dan berbudi luhur.( hubungan 
natara manusia dan Allah SWT) 
b) Menghargai dan menghormati dan 
mengembangkan potensi diri yang berdasarkan 
pada nilai-nilai keimanan dan ketaqwaan( 
hubungan antara manusia dan diri sendiri) 
c) Menjaga kedamaan hubungan dan kerukunan 
hubungan inter antara umat beragama serta 
menumbuhkembangkan akhalak mulia dan 
budi pekerti luhur ( hubungan antara manusia 
dan sesamanya) 
d) Penyesuain mental keislaman tehadap 
lingkungan fisik dan social ( hubungan manusia 
dengan alam semesta/ lingkungan. 
 
2. Dasar-Dasar Pendidikan Agama Islam 
Dalam pembelajaran pendidikan islam 
setidaknya ada dua hal yang menjadi landasan 
pembelajaran pendidikan Agama  Islam : 
a. Dasar Religius 
Dalam dasar yang bersusudut pandang 
dari keagamaan pembalejaran pendidikan agama 
islam sendiri sudah di atur dan termaktub di 
                                                             






dalam Al-Qur’an. Sebagaimana dalam firman 
Allah SWT, dalam Surah al-Mujadillah Ayat 11: 
                 
                   
                   
                  
Artinya : 
Hai orang-orang beriman apabila dikatakan 
kepadamu: "Berlapang-lapanglah dalam majlis", 
maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi 
kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: 
"Berdirilah kamu", maka berdirilah, niscaya 
Allah akan meninggikan orang-orang yang 
beriman di antaramu dan orang-orang yang 
diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan 




b. Dasar Yuridis 
1) Dasar Idiil 
Indonesia menjadikan pendidikan sebagai 
sesuatu yang sangat penting dan utama. Hal 
ini dikarenakan bahwa pendidikan 
merupakan usaha manusia untuk dapat 
meningkatkan Ilmu pengetahuan yang 
didapat dengan baik dari lembaga pendidikan 
formal maupun informal dalam membantu 
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Pendidikan dalam undang-undang 
republic Indonesia No.20 Tahun 2003 
tentang system pendidikan nasiaonal adalah 
sebagai berikut: “ pendidikan adalah usaha 
sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar 
peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasa, akhlak mulia, serta 
ketrampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa dan negara
34
 
Sehingga dikatakan bahwasanya 
pendidikan secara umum adalah wadah untuk 
peserta didik dalam menuntut ilmu dalam 
rangka mengasah potensi dan terwujudnya 
manusia yang memilki kepribadian baik, 
cerdas dan dapat berguna bagi nusa dan 
bangsa Indonesia. 
2) Dasar Strukturil 
Yakni yang termaktub dalam UUD 
1945 pasal 29 ayat 1 dan 2 yang berbunyi : 
a. Negara berdasarkan atas ke tuhananan 
yang maha esa 
b. Negara menjadmin kemerdekaan tiap-
tiap penduduk untuk memeluk 
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agamanya masing-masing dan untuk 




dari hasil UUD di atas mejelaskan 
bahwa pendidikan  agama di Indonesia 
boleh dijalnakan di Indonesia dengan dasar 
landasan seperti yang diatas, dan semua 
penganut memiliki kebebasan dalam 
memeluk agama yang dipilih tanpa adanya 
deskriminasi dari agama lainya. 
3) Dasar Oprasional 
Di Dalam pendidikan agama di 
Indonesia sudah memiliki dasar oprasional 
yang menjadikan pendidikan agama di 
Indonesia ini menjadi terlaksana di sekolah-
sekolah yang ada di Indonesia. Sebagaimana 
termaktup dalam UU RI No, 20 tahun 2003 
rentang system pendidikan Nasional dan 
landasan konsep dasar dari pendidikan yang 
ada di negara Indonesia,, akan terus 
berkembang sesuia dengan perkembangan 
kurikulum pendidikan dan dinamisasi ilmu 
pengetahuan dan dinamisasi ilmu 
penegetahuan dan teknologi dan biasanya 
berubah setiap kali ganti meneteri pendidikan  
Nasional dan presiden serta akan 
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3. Tujuan Pendidikan Agama islam 
Pendidikan agama islam mempunyai tujuan 
membentuk kepribadian muslim, yaitu suatu 
kepribadian yang seluruhnya dijiwai dengan ajaran 
islam. Harapanya dengan adanya pendidikan agama 
islam peserta didik bisa merespon positif muculnya 
pendidikan agama islam sehingga isi dalam 
pengajaran pun mudah untuk dijiwai oleh peserta 
didik. Pendidikan agama islam itu sendiri memiliki 
tujuan yang besar sesuai perkemabangan dari peserta 
didik, yang dimana landasan agama islamlah yang 
membawa arah peserta didik akan kemana ia akan 
berlabuh akankan kepada jalan yang benar atau jalan 
penuh maksiat, inilah cita-cita pendidikan agama 
islam yang menjadikan peserta didik untuk memeilki 
nilai-nilai agamis pada dirinaya untuk melindungi 
dirinya dari terpaan keidahaan duniawi yang dapat 
menjerumuskan jiwanya pada hal-hal yang 
merugikan. 
Tujuan dari pendidikan itu sendiri untuk 
mewujudkan dan proses pembelajaran agara peserta 
didik secara aktif dapat mengembangkan potonsi 
dirinya, hal ini sesuai dengan teori humanistikn yaitu 
aliran yang memandang belajar sebagai sesuatu 
proses untuk menemukan dirinya atau memanusiakan 
manusia dengan segala potensi yang dimiliki.
36
 
Menurut muhaimin , pendidikan agama islam 
secara umum memiliki tujuan untuk meningkatkan 
keimanana, kepahaman, penghayatan dan 
pengalaman peserta didik tentang agama islam, 
                                                             







sehingga mejadi manusia muslim yang beriman dan 
bertakwa kepada Allah SWT serta berakhlak mulia 




Adapun tujuan pendidikan agama islam menurut 
zakiyah berintikan pada tiga aspek, yaitu aspek iman, 
ilmu dan amal, yang pada dasarnya berisi :
38
 
a. Menumbuh suburkan dan mengembangkan serta 
membentuk sikap positif dan disiplin serta cinta 
terhadapagama dalampembentukan kehidupan 
anak yang nantinya diharapakan menjadi amnesia 
yang bertaqwa kepada Allah SWT, taat kepada 
pemerintahan Allah SWT dan rosulnya. 
b. Ketaatan kepada Allah dan rosulnya merupakan 
motifasi instrinstik tehadap pengembangan ilmu 
pengatuhaan yang harus dimiliki anak. Berkat 
tentang pentingnya penanaman tentang agama 
dan ilmu pengetahuan( agama dan umum) maka 
anak menyadari keharusan menjadi seorang 
hamba allah yang harus beriman dan berilmu 
pengetahuan. 
c.  Menumbuhkan, menghayati dan membina  
ketrampilan agama beragama dalam lapangan 
hidup dan kehidupan serta dapat memahami dan 
menghayati ajarana agama islam secara 
mendalam dan bersifat yangmenyeluruh, 
sehingga dapat digunak dalam pedoman hidup, 
baika melalaui hubungan dirinya dengan Allah 
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SWT atau hubungan secara vertikan maupun 
hubungan dirinya dengan sesesama manusia atau 
hubungan secara horizontal. 
Didalam peraturan menteri no 22 tahun 2006  
tentang standar isi /kopetesi dasar dijelaskan bahwa 
pendidika agama islam bertujuan :
39
 
a. Menumbuhkembangkan akidah melalui 
pembaruan dan pengembangan pengetahuan, 
penghayatan, pengalaman, pembiasaan serta 
pengalam peserta didik tenant pendidikna 
agama islamsehingga menjadi manusia muslim 
yang terus berkembang keimananya dan 
ketakwaannya kepada Allah SWT. 
b. Mewujudkan manusia Indonesia yang taat 
Bergama dan berakhlak  mulia yaitu manusia 
yang berpengetahuan,rajin beribadah, 
produktif,jujur, adil, etis, dan berdisiplin, 
bertoleransi,menjaga keharmonisan secara 
personal dan social serta mengemnbangkan 
budaya agama dalam kominitas sekolah. 
Melihat pengertian di atas bisa diartikan bahwa 
pendidikan agama islam adalah  bentuk dari 
penanaman, pengembangan, serta pembiasaan 
kepada peserta didik dalam menanamkan ajaran 
agama islam dalam hidup peserta didik agar 
terbentuk insan yang berakhlakul karimah, agamis, 
dan dorongan diri untuk mewujudkan nilai-nilai 
agama islam dalam kehidupanya sehari-hari. 
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4. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
Pemebelajaran suatu proses yang dilakuakan 
anatara dua obyek penting yaitu pendidik dan peserta 
didik, dalam proses pemebelajaran pendidik 
berfungsi sebagai pentransfer ilmu kepada peserta 
didik, tugas guru tidak hanya mentrasfer ilmu semata 
namun juga memberikan semangat dan dorongan 
kepada peserta didik agar terdorong dalam proses 
pembelajaran. 
Pemebelajaran pada hakikatnya merupakan 
interkasi aktif anatara pendidik dan peserta 
didik.interaksi yang diamana guru dapat memebuat 
anak didik belajar dengan mudah dan terdorong oleh 
kemauanya unruk memepelajari semua mataeri yang 
telah diatur dan disusun di dalam kurikulum yang 
telah dipakai.oleh karna itu hendaknya setiap 
pembelajaran hendaknya berupaya menjabarkan 
nilai-nilai yanag terkandung didalam kurikulum dan 




Dalam berjalanaya pembelajaran yang baik 
maka perlu ada komponen didalamnya yang 
mendukung jalanya pembelajaran, yaiitu diantara 
perlu adanaya perencanaan pembelajaran, 
pelaksanaan pembelajaran, dan cara pengevaluasian 
dalam pembelajaran agara tujuan dalam 
pembelajaran dapat telaksana semana mestinya. 
Landasan pedagogis adalah dasar berpijak 
dan arah tujuan bagi pendidik untuk mengembangkan 
peserta didik yang berkaitan dengan sistem 
                                                             
40 Ahmad Munjin, dkk, metode dan tekni pembelajaran pendidikan agama 






pembelajaran dan pengajaran.hal ini berkaitan erat 
dengan perencanaan pelaksaan dan evaluasi dalam 
pembelajaran.hal ini merupakan hal yang cukup 
ensesial dalam mencapai tujuan pendidikan.
41
 
Selain itu, yang ikuta andil dalam tercapainya 
tujuan pembelajaran yaitu perlu adanya guru,guru 
seharusnya memiliki dau dua katagori, yaitu  
memeiliki conpability dan loyaliti, yaitu guru harus 
memiliki kemapuan dalam bidang ilmu yang 
diajarkan, kemampaun teoritik dalam mengajar 
dengan baik, implementasi sampai dengan evaluasi, 
dan memiliki loyalitas keguruan, yakni loyal terhdap 
tugas-tugas keguruan yang tidak semata didalam 
kelas, tetapi sebelum dan sesudah di dalam kelas.
42
 
Dalam pendidikan agama islam  di SMA 
ruang lingkup dari meterinya seperti: Al Qur’an dan 
Al-Hadist,keimanan,akhlak,fiqih/ibadah, dan sejarah, 
sekaligus menggambarkan bahwa ruang lingkup 
pendidikan agama islam mencangkup perwujudan 
keserasian,keselarasan, dan kesinambungan 
hubungan manusia dengan Allah SWT, diri sendiri, 




Dalam penyusunan materi pendidikan agama 
islam tentu mengandung materi-materi yang 
mengajak peserta didik untuk lebih bertakwa kepada 
allah SWT. Materi pendidikan agama islam sendiri 
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mencakup tentang ketauhidan, Fiqih dan 
peribadahan, cara hidup dengan masyaakat, al-
Qur’an dan Al-Hadist dan aklhak yang baik, semu ini 
bertujuan untuk membentuk peseta didik menjadi 
manusia seutuhnya yang bertalwa dan berjiwa 
agamis. 
Didalam meyampaikan materi pendidik perlu 
yang namaya metode pembelajaran, agar tujuan 
materi yang ingin disamapikan ini mudah dimengerti 
oleh siswa dan memudah kan pendidika dalam 
menyampaikan materi pembelajaran oleh peserta 
didik, dalam pemilihan  metode pendidikan haruslah 
objektif atau disesuaiakn dengan tujuan dari 
penyampain materi sehingga penggunaan metode 
bisa dikatakan efektif. 
Secara literal metode pembelajaran berasal 
dari kata Greek dan memilki dua kosa kata, yaitu 
meta yang berarti jaln yang dilalui, dan hodos yang 
berarti jalan. Jadi metode berarti jalan yang dilalui. 
Runes, sebagimana dikutip oleh mohammad Noor 
Syam, secra teknis menerangkan bahwa metode 
adalah 
1. Suatu prosedur yang dipakai untuk mencapai 
suatu tujuan. 
2. Suatu teknik mengetahui yang diapakai dalam 
proses mencari ilmu pengetahuan dari suatu 
materi tertentu. 
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Menurut pendapat yang dikuti oleh arifudin 
mengatakan metode pendidikan islam adalah jalan 
atau car untuk diterapkan dalam proses belajar 
mengajar agama islam, guna tercapai tujuan dan 
cita-cita pendidikan agama islam. Hal ini 
menunjukan metode merupak persoalan yang 
esensial, karna tujan pendidikan islam itu akan 
tercapai secara tepat bila manakala jalan yang 




Setelah pengunaan metode maka selanjutnya 
ke proses evaluasi, tujuan pelaksaan evaluasi 
pendidikan islam adalah untuk mengetahui kadar 
kepemilikan dan pengetahuan dari peserta didik 
terhadap mataeri pembelajaran, baik dalam aspek 
kognitif, psikomotorik , maupun efektif. Namun 
lebih dari itu pelaksaan evaluasi lebih menekankan 
aspek psokomotorik dan efektif, penekanan ini 
bertujuan untuk mengetahui kemampuan peserta 
didik meliputi empat hal :
46
 
1. Sikap pengamalan terhadap hubungan 
pribadinya dengan tuhannya. 
2. Sikap dan pengalama terhadap arti hubungan 
dirinya dengan masyarakat 
3. Sikap dan pengalaman terhadap arti hubungan 
kehidupanya dengan alam sekitarnya. 
4. Sikap dan pandangan terhadap diri sendiri 
selaku hamba allah, anggota masyarakat, serta 
khalifah allah. 
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Meneurut Moekijat yang dikutip oleh 
mulyasa mengemukakan teknik evaluasi belajar 
pengetahuan,ketrampilan dan sikap sebagai 
berikut: (1) Evaluasi pembelajaran, dapat 
dilakukan dengan ujan tulisan,lisan, dan daftar 
isian pertanyaan,(2) Evaluasi belajar ketrampilan, 
dapat dilakukan dengan ujian praktek, analisis 
ketrampilan dn analisis tugas serta evaluasi oleh 
peserta didik sendiri,(3) evaluasi belajar sikap, 
dapa dilakukan dengan daftar sikap isian dari diri 
sendiri, daftar isian sikap yang disesuaikan dengan 





1. Pengertian Toleransi 
Toleran atau toleransi memiliki arti bersifat atau 
bersikap menenggang (menghargai, mebiarkan, 
membolehkan) pendirian (pendapat, pandangan dan 
kepercayaannya, dan sebagainya)yang berbeda atau 
pun bertentangan dengan keyakinan yang kita 
miliki.
\
alam bahasa arab toleransi berasal dari bahasa 
arab berasal dari akat tasamuh yang memiliki arti 
ampun, maaf dan lapang dada.
48
 
Secara etimologis kata toleransi berasal dari 
kata”intolerantie”, yang kata kerjannya adalah 
“toleran” atau berasal dari bahasa inggris’toleratian” 
yang kata kerjanya adalah tolerate. Toleransi juga 
berasala dari kata bahasa latin” tolerate” yang berarti 
                                                             
47 Nana syaodih Sukmadinata, Pengembangan kurikulum teori dan praktek,( 
bandung: PT.Remaja Rosyadakarya,2008),h. 179 
48 Ahmad Warson Munawir, kamus bahasa arab al munawi ( Yogyakarta: 






menahan diri, sabar, membiarkan orang lain, dan 
berhenti lapang terhadap pendapat orang lain.
49
 
Menurut sumani(dalam Nugraha, 2002;23) 
penegertian toleransi dan cinta damai adalah 
“penanaman kebiasaan bersabar, tenggang rasa, dan 
menahan emosi serta keinginan. Toleransi diartikan 
sebagai kualitas sikap membiarkan adanya pendapat, 
keyakinan, adat istiadat,dan prilaku orang lain yang 
berbeda dengan dirinya”. 
Menurut W.J.S poerwadarmirto dalam kamus 
umumnya bahasa Indonesia kata toleresnasi adalah 
sikap atau sifat menenggang berupa menghargai suatu 
pendirian,pandangan,pendapat dan kepercayaan 
maupun yang lainya yang berbeda dengan apa yang di 
miliki pada diri sendiri
50
. 
Dari pengertian di atas sekiranya kita dapat 
menarik kesimpulan bahwa toleransi sendiri 
mengandung arti saling menghargai dan menghormati 
anatara satu orang dan orang lain dan berusah 
menerima lapang dada terhadap segala berbedaan yang 
ada di dalam lingkungananya. 
Toleransi adalah penerimaan gembira terhadap 
kenyataan bahwa kita berbeda, bahwa di sekita kita 
hidup orang-orang dengan aneka kepercayaan dan 
agama berlainan,oleh karna itu kesetaraan merupakan 
kunci dari toleransi. Golongan masyarakat 
mengartikan arti toleransi sebagai kerukunan antar 
umat beragama. Padahal toleransi lebih dari sekedar 
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rukun, tetapi juga menjalin komunikasi secara terbuka 
untuk saling mengenal satu sama lain dengan perasaaa  
saling menghormati dan menghargai.
51
 
Di dalam memaknai toleransi terdapat dua 
maksud, maksud yang pertama, sikap membiarkan dan 
tidak menyakiti orang atau kelopok lain baik yang 
berbeda ataupun yang sama, dan pmaksud yang ke dua 
berikap positif yaitu menyatakan bahwa harus adanya 
bantuan dan dukungan terhadap bantuan orang lain 
dan kelompok. Semua sikap diatas dapat direalisasikan 
dengan sikap individu yang saling menghargai satu 
sama dengan yang lain, saling membuka hati dan 
lapang dada dalam menyikapi latar keanekaragaman 
yang ada di lingkungan sekitar. 
Dalam ajaran agama islam hubungan manusia 
sendiri dibagi menjadi dua yaitu hubungan manusia 
secara horizontal dan hubungan manusia secara 
vertical, hubungan manusia kepada Allah SWT, yaitu 
yang berhubungan dengan peribadahan, dan hubung 
secara horizontal memilik arti hubungan manusia 
dengan manusia, yaitu tentang cara bagaimana hidup 
sehari-hari dengan berdampingan ditengah perbedaan, 
dinilah manusia dituntut untuk bisa memiliki sikap 
toleran terhadap sesamanya bai seagama maupun 
berbeda agama. 
Toleransi sering digandengankan dengan agama, 
maka sudah tidak asing jika mendengar kata toleransi 
beragama. Toleransi beragama mempunyai arti sikap 
lapang dada seseorang untuk menghormati dan 
membiarkan pemeluk agama untuk melaksanakan 
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ibadah mereka menurut ajaran dan ketentuan agama 
masing-masing yang diyakini tanpa ada yang 
menggangu atau memaksakan baik dari diri orang lain 
maupun dari keluarganya sekalipun.
52
 
Toleransi meupakan salah satu nilai yang 
terkandung dalam pendidikan multikulturar, 
pendidikan multikultural merupakan pendidikan 
merupakan suatu model pendidikan yang berbasisi 
pemanfatan keragaman yang terdapa dalam 
masyarakat, khususnya ditunjukan kepada peserta 
didik untuk memaknai dan bersikap toleran kepada 
keragaman etnis, budaya, bahasa, agama, status sosial, 
umur,kempuan, gender dan ras, dengan kata lain 
pendidikan multikultural adalah pendidikan  tentang 
keragaman budaya dan merespon perubahan 
demografis dan kultur lingkungan masyarakat tertentu, 
atau bahkan dunia secara keseluruan. 
53
 
Pembelajaran pendidikan agama islam 
berwawasan multicultural mempunyai tujuan untuk 
membentuk siswa yang mempunyai nilai-
nilaimulticultural seperti sikap toleransi, maka dari itu 




1. Tujuan pendidikan Membentuk “manusia budaya” 
dan menciptakan “masyarakat manusia budaya”. 
2. Materianya adalah yang mengajarkan nilai-nilai 
kemanusiaan, nilai-nilai bangsa, dan nilai-nilai 
kelompok etnis. 
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3. Metode yang diterapkan adalah metode yang 
demokrasi. Yang menghargai aspek-aspek 
perbedaan dan keberagaman terhadap budaya 
bangsa dan  kelompok etnis. 
4. Evaluasi adalah yang bersifat mengevaluasi tingkah 
laku anak didik yang meliputi aprepesiasi,presepsi, 
dan tindakan anak didik terhadap budaya lainya. 
Proses pembelajaran harus memberikan kesempatan 
kepada sisiwa untuk aktif mencari, menemukan , dan 
mengevaluasi pandangan keagamaan sendiri dengan 
membandingkan dengan pandangan keagamaan siswa 
lainya. Dengan pendekatan ini harapanya tumbuh sikap 




Menurut Husniatus salamah dalam rangka 
membangun keberagaman inklusif di sekolah ada 
beberap materi pendidikan agama islam yang bisa 
dikembangkan dengan manusia multicultural, 
anataralain: 
1. Meteri Al Qur’an, dalam menentukan ayat-ayat 
pilihan, selain ayat tentang keimanan maka juga 
perlu ditambah  dengan ayat-ayat yang 
memberikan pemahaman  dan  penanaman sikap  
dengan orang yang berlain agama dan sedini 
mungkin haruslah tertanam sikap toleransi. 
2. Materi Fiqh, bisa diperluas dengan kajian fikih 
Syiasyah (Pemerintahan) karan didalam materi 
fiqih ini terkandung konsep-konsep kebangsaan 
yang dicontohkan pada zaman nabi, dan pada 
zaman khaliafah-khalifah sesudahnya. 
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3. Materi Akhlak, yaitu menfokuskan kajian pada 
materinya ke prilaku baik buruk kepada Allah, 
Rosul, sesame manusia, diri sendiri, serta 
lingkungan. Sebab kelanggengan suatu bangsa 
tergantung pada akhlak yang dimiliki oleh bagsa 
itu sendiri, bila suatu bangsa meremehkan 
tatanan akhlak maka akan musnah kedudukan 
manusia di bangsa tersebut. 
4. Materi Tarikh (SKI), materi yang besrumber 
pada fakta dan realitas historis dapat 
dicontohkan prktik-praktik interaksi sosial yang 
diterapkan nabi Muhammad ketika membangun 
masyrakat madinah. Dari sisi historis 
pembangunan madinah yang dilakukan oleh 
Nabi  Muhammad SAW ditemukan fakta tentang 




Menerapkan sikap toleransi beragam merupakan 
salah satu bentuk cinta kita terhadap negara Indonesia, 
dengan memilki prinsip hidup toleransi atau 
menghargai sesama manusia maka kita juga ikut andil 
dalam mengamalkan nilai-nilai pancasila sebagai 
idiologi bangsa Indonesia. Toleransi beragama 
memilki fungsi diantaranya :
57
 
1. Menghindari perpecahan 
Negara plural, seperti negara Indonesia, merupakan 
negara yang rentan terjadinya perpecahan.Hal ini 
dikarnakan negara Indonesia mudah merebaknya isu 
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keagamaan. Maka dari itu dengan sadar dan 
menerapkan toleransi, bangsa Indonesia akan 
terhindar dari perpecahan terutama masalah 
keagamaan. 
2. Memperkuat Hubungan Antar Umat Beragama 
Toleransi beragama juga memilki fungsi memper erat 
hubungan beragama.Karna dalam toleransi beragama 
mengajarkan kesadaran dalam menerima perbedaan 
antar umat beragama bisa saling bahu membahu dan 
bisa menciptakan berdamaian yang merupakan cita-
cita dari seluruh umat manusia. 
3. Memperkokoh ketaqwaan 
Dalam mempelajari atau mengamalkan toleransi dan 
memahami prinspi-prinsi agamanya masing-masing 
maka kehidupan bermasyarakat terasa nikmat dan 
indah karena cara hidup yang memegang aturan yang 
dihendaki oleh Allah SWT. 
 
2. Toleransi Prespektif Agama Islam 
Istilah toleransi sudah sangat fameliar dalam 
kalangan masyakat sekitar, sehingga toleransipun 
sudah dianggap biasa dan normal bagi kalangan 
masyakat umum,terkhusus masyakat yang beragama 
islam yang beranggapan bahwasanya toleransi hanya 
diatur dalam norma umum yang terdapat pada aturan 
sosial, padahal agama islam sendiri sudah 
mengaturnya dalam kitab suci Al-Qur’an dan sunah 
nabi, sehingga agama islam sendiri memeilik 
prespektif sendiri mengenai toleransi. 
Dalam ajaran agama islam sendiri toleransi 
yang di ajarkan mecangkup ajaran mengenai toleransi 






akidah atau keimanan. Islam mempunyai ajaran dalam 
keyakinan atau keimanan yaitu seorang muslim 
hendaknya meyakini bahwa agama islam adalah satu-
satunya agama Allah yang benar lagi 
sempurna.
58
dalam toleransi selayaknya kita 
mengedepankan sikap menghargai dalam perbedaan 
namun yang perlu digaris bawahi disetiap perlakuan 
prinsip toleransi memiliki aturan dan batas-batas yang 
tidak boleh dilewati, umat muslim sendiri dianjurkan 
untuk hidup toleransi namun ada batasan-batasan 
dalam melakukannya agar tidak merusak akidah uamat 
muslim. 
Pandangan islam tentang toleransi merupakan 
bentuk kelonggaran toleransi dalam beragama, namun 
tetaplah harus memperhatikan batasan-batasan dalam 
bertoleransi, namun ada beberapa dalam islam yang 
tidak bisa ditoleransikan walaupun hanya sedikit, hal 
ini sudah di atur dan termaktub dalam firman Allah 
Ta’ala  dalam surah Al-Kafirun ayat 1-6 
 
                         
                          
                   
 “katakanlah (Muhammad), Wahai Orang-orang 
kafir! Aku tidak akan menyembah apa yang kamu 
sembah; dan kamu bukan penyembah apa yang aku 
sembah; dan kamu todak pernah (pula) menjadi 
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penyembah apa yang aku sembah; untuku agamamu 
dan untuku agamaku”. Q.S Al Kafirun : 1-6 
Secara penekanan, toleransi sepenuhnya 
diharuskan oleh islam, islam secara definisi adakah 
agama yang damai, selamat dan menyerahkan diri.  
Definisi islam yang seperti ini seringkali dirumuskan 
dengan istilah”islam adalah agama Rahmatalilalamin “ 
artinya, islam selalu menawarkan dialog dan toleransi 
dalam bentuk saling menghormati bukan memaksa. 
Islam menyadari bahwa keberagaman umat manusia 
dalam beragama adalah kehendak Allah. 
 
3. Pembinaan Toleransi Antar Umat Beragama 
Pembinaan erat hubungannya dengan pendidikan, 
karna didalam proses pendidikan terdapat pembinaaan 
kepada peserta didik. menurut Bukhari Umar bahwa 
pendidikan islam adalah proses membimbing dan 
bersumber Pada terciptanya pribadi peserta didik 
sebagai muslim pari purna (insan kamil). Melalui 
sosok pribadi yang demikian, peserta didik diharapkan 
akan mampu memadukan fungsi iman,ilmu, dan amal 
secara seimbang bagi terbinanya kehidupan yang 
harmonis, baik di dunia dan di akhirat dalam bahasa 
tulis dan bahasa lain.
59
 
Pendidikan islam adalah usaha sadar orang 
dewasa yang bertaqwa secara sadar membimbing 
pertumbuhan serta perkembangan fitrah (kemampuan 
dasar) siswa melalui ajaran islam ke arah titik 
maksimal pertumbuhan dan perkembangan.
60
0rientasi 
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pembelajaran adalah pembinaan sikap dan prilaku 
hidup peserta didik  yang tidak hanya akan tercapai 
dengan desain kurikulum yang komprehensip, tetapi 
juga pendekatan, metode dan teknik pembelajaran 
yang relavan untuk membentuk sikap ideal tersebut. 
Pada akhirnya semua kompetisi baik kognitif, efektif 
dan psikomotorik dapat dicapai dalam berbagai 
strategi yang melibatkan peserta didik dalam belajar. 
Toleransi Umat beragama merupakan bentuk 
kerukunan dan keharmonisan dalam kehidupan di 
masyarakat dimana tercipta kehidupan sosial yang 
dinamis dan kreaktif yang menyangkut hubungan antar 
kelompok maupun antar individu, dengan kata lain 
toleransi beragama dapat dimaknai sebagai rasa 
penghargaan dan menjunjung tinggi nilai-nilai 
kebersamaan sebagai masyarakat yang hidup dalam 




Dalam melakukan pembinaan, hal yang perlu 
diperhatikan didalam melakukan langkah-langkah 
pembinaan yaitu prinsip-prinsip dari objek yang akan 
dilakukan pembinaan, sehingaa disaat melakukan 
pembinaan kita sudah mengetahui alur jelasnya, dalam 
hal ini kita harus mengetahui prinsi-prinsip dari 
toleransi antar umat beragama. Adapun prinsip 
mengenai toleransi antar umat beragama yaitu :
62
 
                                                             
61
Idrus Ruslan,Kontribusi lembaga-lembaga keagamaan dalam 
pengembangan  toleransi antar umat beragama di Indonesia,(Bandar Lampung,CV 
arjasa Pratama,2010), h 40 
62






a. Tidak boleh ada paksaan dalam beragama baik 
paksaan itu berupa halus maupun dilakukan secara 
kasar. 
b. Manusia berhak untuk memilih dan memeluk 
agama yang diyakininya dan beribadatan menurut 
keyakinan itu. 
c. Tidak akan berguna memaksa seorang agar 
mengikuti suatu keyakinan tertentu; dan 
d. Tuhan yang maha esa tidak melarang hidup 
bermasyarakat dengan yang tidak sefaham atau 
tidak seagama, dengan harapan menghindari sikap 
saling bermusuhan. 
Pada dasarnya sikap toleransi dapat 
dikembangkan melalui proses pendidikan. Adapaun 
indicator dalam mengembangkan sikap toleransi antar 
umat beragama adalah :
63
 
1. Dalam proses pembelajaran guru berusaha untuk 
menghindari pandangan-pandangan atau sindiran-
sindiran negative pada agama lain. 
2. Guru selalu bersikap hormat ketika mebicarakan 
kepercayaaan tentang agama lain. 
3. Mengajak siswa untuk tetap dapat berinteraksi 
dengan baik antara umat beragama yang berbeda. 
4. Siswa-siswi dari berbagai agama dapat diajak 
untuk bekrja sama dalam kegiatan sosial dan 
budaya. 
5. Guru memberikan contoh kepada peserta didik 
untuk tidak melecehkan anak-anak dari kelompok 
minpritas, tetapi sebaiknya harus mengembangkan 
sikap toleransi dan bertanggung jawab. 
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6. Para peserta didik dikenalkan secara terang- 
terangan bahwa bangsa kita adalah bangsa yang 
majemuk. Mereka harus diajarkan ketrampilan  
dan pengetahuan yang dapat menjadikan mereak 
menguasasi secara positif pluralism budaya dan 
agama. 
7. Para peserta didik dibantu untuk selalu merasa 
percaya diri dan yakin terhadap keimananya 
sendiri, bukan dengan cara tertutup dan menghina 
agama lain, tetapi dengan cara inklusif dan dengan 
melihat nilai yang positif dari keimanan agama 
lain. 
8. Peseta didik dituntut peka terhadap segala tindak 
kejadian kejahatan yang menimpa manusia 
disekitanya dan berusaha menolong tanpa 
memandang status dan perbedaaan yang ada pada 
korban. 
9. Dalam pendidikan agama dimasukan komitmen 
terhadap penolakan kekerasan. Bahkan dalam 
mengajar tujuan yang mulia, maka prinsip sikap 
anti kekeran harus selalu dilakukan dengan cara 
yang beradab. 
Pengembangan, pembinaan dan peningkatan 
kerukunan antar umat kedepanya perlu yang namanya 
strategi dalam mencapainya. Menurut Faisal 
Ismaildalam bukunya yang berjudul Islam 
Kontitusionalisme dan Pluralisme dijelaskan bahwa 
ada beberapa strategi dalam rangka membina toleransi 
dan kerukunan antar umat beragama, meliputi :
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1. Pengembangan ketahanan masyarakat lokal, 
meliputi pengembangan nilai-nilai kearifan lokal 
dalam kerukunan, membangun lembaga-lembaga 
yang baru dalam meningkatkan ketahanan. 
2. Mengembangkan wawasan multikultural dalam 
masyarakat. 
3. Diadakan dialog antar guru atau dosen ,tujuanya 
agar mengetahui bagaimana cara menghormati 
orang berbeda agama, dan disamapaikan kepada 
peserta didik ataupun mahasiswa. 
4. Diadakan dialog antar penyiar agama. 
5. Diadakanya dialoq antar mahasiswa dan tokoh 
organisasi pemuda. 
6. Dialog antar keitraan dan pengusaha. 
7. Temu wawasan antara pemuka agama pusat dan 
daerah 
8. Peningkatan kerja sama sosial kemasyarakatan. 
9. Pemberdayaan sumber daya manusia dalam 
rangka ketahanan dan kerukunan masyarakat 
lokal. 
10. Pelatihan menejemnt konflik. 
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